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Abstract 

This research is motivated by a lack of understanding of the importance of work motivation, in addition to the low level of work 
discipline and inadequate facilities in the work environment so that it affects the quality of UD Rahayu Indah employee 
performance. The purpose of this study was to determine the effect of work motivation, work discipline, and work environment 
on the performance of UD Rahayu Indah Kediri employees. The sample used in this study is employees who have worked for 
at least 2 years at UD Rahayu Indah Kediri. While the method in sampling using simple random sampling method using the 
slovin formula obtained a sample of 171 people. The research approach uses a quantitative approach, while for research 
techniques the causality method used in this study. The analysis used in this research is multiple linear regression analysis. 
The results of the calculation using the SPSS version 25 program show that: 1) work motivation partially has an influence on 
employee performance 2) work discipline partially has an influence on employee performance 3) work environment partially 
has an influence on employee performance 4) work motivation (X1) work discipline (X2) and work environment (X3) 
simultaneously affect employee performance. Based on this research it can be concluded that companies should maintain 
work motivation, work discipline and work environment. 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Work Environment, Employee Performance 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman akan pentingnya sebuah motivasi kerja, selain itu terkait tingkat 
disiplin kerja yang masih rendah dan kurang memadainya fasilitas di lingkungan kerja sehingga berpengaruh terhadap kualitas 
kinerja karyawan UD Rahayu Indah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan UD Rahayu Indah Kediri. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu karyawan yang bekerja minimal 2 tahun di UD Rahayu Indah Kediri. Sedangkan metode dalam pengambilan sampel 
menggunakan metode simple random sampling dengan memakai rumus slovin diperoleh sampel sebesar 171 orang. 
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan untuk teknik penelitian metode kausalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 
dari perhitungan menggunakan program SPSS versi 25 menunjukkan bahwa: 1) motivasi kerja secara parsial memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan 2) disiplin kerja secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 3) 
lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 4) motivasi kerja (X1) disiplin kerja (X2)  dan 
lingkungan kerja (X3) secara simultan mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan seharusnya mempertahankan motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja karena hal tersebut sangat 
mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disipin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 
 

PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya zaman, persaingan di dunia perindustrian semakin ketat. Hal ini terbukti dari 
pertumbuhan perusahaan serta berbagai bidang usaha di Indonesia menunjukkan semakin banyak didirikan 
perusahaan baru dan lebih bervariatif hasil produksinya. Sumber Daya Manusia (SDM) dijadikan tumpuan penting 
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perusahaan untuk bertahan di era perkembangan zaman yang persaingan semakin ketat. Dibanding dengan 
unsur lain yang menjadi fokus utama dalam sebuah perusahaan atau instansi, sumber daya manusia menjadi 
unsur paling penting diantara unsur lainnya (Apriliyanti, 2022). Maka sumber daya manusia dapat dikatakan faktor 
utama sebagai penentu perusahaan dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai, karena jika sumber daya 
manusia tidak ada maka sumber daya lainnya tidak dapat berfungsi. Memberikan alokasi arahan kepada setiap 
sumber daya manusia menjadi salah satu upaya meningkatkan kinerja karyawan sebuah perusahaan. 

Faktor penting sebagai penentu dan mempengaruhi kinerja karyawan adalah faktor motivasi kerja, disiplin 
kerja dan lingkungan kerja. Motivasi kerja sangat mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam menyelesaikan 
tugas yang telah dilimpahkan. Motivasi kerja merupakan suatu daya bersifat sebagai pendorong yang dimiliki oleh 
setiap orang dalam menyelesaikan kegiatan dengan segenap kemampuan dan potensi yang dimiliki sesuai tujuan 
agar terwujud  (Apriliyanti, 2022). Karyawan yang paham akan tanggungjawab atas pekerjaan yang dilimpahkan 
kepadanya tentu  memiliki motivasi kerja cenderung kuat. 

Beberapa karyawan dengan tingkat motivasinya masing-masing dalam penyelesaian pekerjaan, tentu 
harus didukung faktor lainnya yaitu disiplin kerja. Disiplin kerja di lingkungan perusahaan memiliki hubungan 
dengan kinerja karyawan, karena disiplin kerja membantu karyawan mengikuti berbagai aturan dan standart guna 
mencegah kesalahan akan terjadi (Apriliyanti, 2022). Jika kedisiplinan yang dimiliki seorang karyawan tinggi maka 
semakin tinggi pula produktivitas kerja dan hasil dari kinerja karyawan tersebut dan juga bisa sebaliknya, semakin 
kurang disiplin seorang karyawan semakin kurang juga produktivitas kerja dan hasil dari kinerja karyawan di 
perusahaan tidak maksimal. 

Selain motivasi kerja dan disiplin kerja, lingkungan kerja juga memiliki hubungan dengan kinerja 
karyawan. Karena jika lingkungan kerja memadai akan dapat menunjang keberhasilan seorang karyawan dalam 
menyelesaikan tugas serta tanggungjawabnya. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 
lingkungan perusahaan yang dapat mempengaruhi cara penyelesaian karyawan dalam bekerja (Julita, 2019). 
Tentu dalam proses menyelesaikan tugasya sebagai karyawan, lingkungan kerja yang memadai dapat menjadi 
faktor penentu terselesainya sesuai tepat sasaran. 

Pemberian pengarahan dan bimbingan pada karyawan akan lebih baik dilakukan secara terus menerus, 
agar dapat terlihat hasil dari kinerjanya. Kinerja karyawan merupakan suatu hasil perbuatan yang dilakukan 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan di tempatnya bekerja, kinerja karyawan dapat dikatakan sebagai 
prestasi dalam indikator keberhasilan terselenggaranya sistem manajemen sebuah perusahaan (Apriliyanti et al., 
2022). Sehingga kinerja karyawan dapat dikatakan sebagai gambaran hasil kerja karyawan baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif yang bertujuan memunculkan kepuasan kerja. 

Pentingnya faktor kinerja karyawan sangat berpengaruh dalam mencapai keberhasilan dalam mencapai 
tujuan perusahaan. Semua perusahaan menggunakan faktor motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja 
sebagai faktor penting dalam mengembangkan kemajuan perusahaannya. Salah satunya Perusahaan yang perlu 
menggunakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah mobilitas perindustrian beras, industri beras 
menjadi salah satu industri yang memiliki dampak besar dalam pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia.  

UD Rahayu Indah adalah salah satu contoh unit bidang usaha yang bergerak di bidang penggilingan padi 
menjadi beras. Unit usaha ini menerima pasokan gabah dan beras setengah jadi dari pemasok. Namun 
berdasarkan observasi awal dari peneliti, terdapat permasalahan karyawan mengenai motivasi kerja. Kurangnya 
motivasi dapat terjadi saat lelah karena tuntutan serta peraturan dan ketentuan-ketentuan perusahaan merasa 
ingin menyerah. Selain itu banyak karyawan yang absen bekerja bahkan tanpa konfirmasi kepada pimpinan atau 
biasa di sebut tanpa keterangan, ada juga dari sebagian karyawan yang datang terlambat tidak tepat waktu hal ini 
berkaitan dengan disiplin kerja karyawan, dan keadaan lingkungan area produksi yang kurang nyaman serta tidak 
terpenuhinya hak karyawan saat proses produksi maupun saat berada di lingkungan perusahaan. Hal ini ada 
hubungannya dengan pengaruh faktor lingkungan kerja. Dimana faktor tersebut berpengaruh terhadap 
menurunnya target penggilingan beras sehingga produktivitas perusahaan menurun yang bisa saja menghambat 
permintaan pasar. 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka akan dilakukan pengujian terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam penelitian ini. Dengan tujuan mengatahui apakah ada pengaruh motivasi 
kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan UD Rahayu Indah Kediri. Oleh karena itu 
dibuat penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
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Karyawan UD Rahayu Indah Kediri” yang beralamatkan di Dsn. Cabak RT 02 RW 02 Ds. Kerep Kec. Tarokan Kab. 
Kediri. 
  

METODE 

Pendekatan kuantitatif adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan kuantitatif yaitu 
metode pendekatan yang menggunakan data berbentuk angka-angka dengan menggunakan analisis statistik, 
tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kausal komperatif atau fungsi sebab akibat, 
dengan menggunakan analisis kausal komperatif untuk mencari data menentukan tentang ada tidaknya pengaruh 
antara variabel terikat dengan variabel bebas. 

Pengambilan sampel sejumlah 171 orang dari populasi yang berjumlah 300 karyawan UD Rahayu Indah 
Kediri. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan teknik simple random sampling dan skala Likert 
sebagai alat bantu penghitungan skor. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Asumsi klasik adalah sebuah persyaratan stastiksik yang  harus terpenuhi. Dalam penelitian ini asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasititas. 
Uji Normalitas 

Uiji normalitas adakah seibuiah uiji yang dilakuikan deingan tuijuian uintuik meinilai peinyeibaran data pada 
variabeil apakah data yang diamati meimiliki distribuisi normal ataui tidak. Peineilitian ini dilakuikan deingan 
meingguinakan statistik dan P-P Plot seibagai beirikuit : 
a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data teirseibuit beirdistribuisi normal. 
b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data teirseibuit tidak beirdistribuisi normal. 
c) Jika titik-titik pada plot seisuiai ataui meindeikati garis diagonal, dapat disimpuilkan bahwa  data meimiliki 

distribuisi normal.  
Namuin, jika titik-titik teirseibar dan meingalami deiviasi dari garis diagonal, dapat dianggap bahwa data tidak 

meimiliki distribuisi normal. Beirikuit hasil uiji normalitas dipeiroleih beirdasarkan grafik P-P plot : 

 
Suimbeir : Data Primeir yang diolah deingan SPSS 25, 2024 

Gambar 1. Normal P-P Plot Uiji Normalitas 
 
Beirdasarkan grafik P-P Plot bahwa data yang meinyeibar dise ikitar garis diagonal dan meingikuit arah garis 

histograf meinuijui distribuisi normal, maka reigreisi meimeinuihi asuimsi normal. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
data terdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 
Uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah modeil reigreisi teirbeintuik adanya koreilasi tinggi ataui 

seimpuirna antar variabeil beibas (indeipeindeint). Uiji muiltikolineiaritas meingguinakan uiji reigreisi beirdasarkan VIF 
(variancei inflation factor). Adapuin batas VIF adalah 10 yang beirguina uintuik uintuik meineintuikan apakah teirjadi 
muiltikolineiaritas ataui tidak, dan batas toleirancei meindeikati angka 1 ataui seikitar angka 1. Maka dapat dikeitahuii 
tidak teirdapat masalah pada uiji muiltikolineiaritas, seihingga dapat disimpuilkan apabila nilai toleiransi > 10% dan 
VIF 10 maka teirjadi muiltikolineiaritas antara variabeil beibas. Berikut tabel hasil uji multikolinearitas: 

 
Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

 
Suimbeir : Data Primeir yang diolah deingan SPSS 25, 2024 

 
Beirdasarkan data di atas, dipeiroleih nilai toleirancei yaitui motivasi keirja 0,251, disiplin keirja 0,148, dan 

lingkuingan keirja 0,169 dimana nilai toleirancei > 0,10. Ataui deingan nilai VIF yaitui motivasi keirja 3,979, disiplin 
keirja 6,779, dan lingkuingan keirja 5,902 < 10. Seihingga dapat ditarik keisimpuilan bahwa tidak teirjadi koreilasi antar 
variabeil beibas yang meliputi motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja atau dapat disimpulkan bahwai tidak 
meinuinjuikkan teirjadinya masalah pada muiltikolinieiritas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Tuijuian uiji heiteiroskeidastisitas ialah uintuik meingideintifikasi apakah teirdapat peirbeidaan signifikan dalam 
varian dari reisidui yang  diamati dalam suiatui analisis reigreisi. Uintuik meilakuikan uiji heiteiroskeidastisitas dapat 
dilakuikan uiji seibaran pada scatteirplot uintuik meilihat apakah pola titik-titiknya teirseibar luias ataui tidak. Berikut tabel 
hasil uji heteroskedastisitas: 

 
Suimbeir : Data Primeir yang diolah deingan SPSS 25, 2024 

Gambar 2. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Coeifficieintsa 

Modeil 

U instandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

Colline iarity 

Statistics 

B 

Std. 

Eirror Be ita Toleirancei VIF 

1 (Constant) -4.425 2.420 
 

-

1.828 

.069 
  

Motivasi 

Keirja 

.194 .039 .245 5.009 .000 .251 3.979 

Disiplin 

Keirja 

.939 .131 .459 7.183 .000 .148 6.779 

Lingkuingan 

Keirja 

.558 .116 .286 4.791 .000 .169 5.902 

1) Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 
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Dapat dilihat dari grafik scatteirplot bahwa titik-titik meinyeibar seicara acak dan teirseibar baik atas 
mauipuin bawah angka nol pada suimbui Y maka dapt disimpuilkan bahwa tidak teirjadi heiteirokeidastisitas pada 
modeil reigreisi. 

 
Analisis Linear Berganda 

Dibawah ini meiruipakan ouitpuit analisis reigreisi beirganda dari peineilitian, dihasilkan deingan meingguinakan 
peirangkat luinak SPSS veirsi 25 : 
 

Tabel 2. Analisis Linear Berganda 

 
Suimbeir : Data Primeir yang diolah deingan SPSS 25, 2024 

 
Peirsamaan meingguinakan reigreisi lineiar beirganda deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

Y = (-4.425) + 0,194 X1 + 0,939 X2 + 0,558 

maka peirsamaan reigreisi teirseibuit meimpuinyai makna seibagai beirikuit: 
1) Konstanta = -4.425 

Nilai konstanta -4.425 yang meiruipakah keiadaan saat variabeil kineirja karyawan oleih variabeil lain 
yaitui motivasi keirja, disiplin keirja, dan lingkuingan keirja. Apabila tidak ada variabeil beibas, maka 
variabeil kineirja karyawan tidak meingalami peiruibahan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih 
satui arah antara variabeil bebas yang meliputi motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja 
dengan variabeil terikat yaitu kinerja karyawan.  

2) Koeifisiein X1 = 0,194 
Jika variabeil beibas yaitui motivasi keirja (X1) meingalami seibuiah keinaikan 1 poin, seimeintara disiplin 
keirja dan lingkuingan keirja teitap.  Maka akan teirjadi peiningkatan kineirja karyawan seibeisar0,194. 

3)  Koeifisiein X2 = 0,939 
Jika variabeil beibas yaitui disiplin keirja (X2) meingalami seibuiah keinaikan 1 poin, seimeintara motivasi 
keirja dan lingkuingan keirja teitap.  Maka akan teirjadi peiningkatan kineirja karyawan seibeisar 0,939. 

4) Koefisien X3 = 0,558 
Jika variabeil beibas yaitui lingkuingan keirja (X3) meingalami seibuiah keinaikan 1 poin, seimeintara 
motivasi keirja dan disiplin keirja teitap.  Maka akan teirjadi peiningkatan kineirja karyawan seibeisar 0,558. 
 

Analisis Koefisien Determinasi 
Dibawah ini meiruipakan ouitpuit analisis koefisien determinasi dari peineilitian, dihasilkan deingan meingguinakan 

peirangkat luinak SPSS veirsi 25: 

 Coefficients
a
 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B 

Std. 

Eirror Beita 

1 (Constant) -4.425 2.420  -1.828 .069 

Motivasi Keirja .194 .039 .245 5.009 .000 

Disiplin Keirja .939 .131 .459 7.183 .000 

Lingkuingan 

Keirja 

.558 .116 .286 4.791 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 
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Tabel 3. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Suimbeir : Data Primeir yang diolah deingan SPSS 25, 2024 

 
Beirdasarkan analisis nilai R squiarei=0,899=89,9% deingan tingkat kateigori huibuingan sangat kuat maka 

deingan deimikian meinuinjuikkan bahwa motivasi keirja, disiplin keirja, dan lingkungan dapat beirsama-sama 
meimpeingaruihi kineirja karyawan 89,9% dan sisanya dipeingaruihi oleih variabeil lain seibeisar 10,1% dijeilaskan pada 
variabeil lain dan tidak dikaji di dalam peineilitian ini. 

 
Uji Hipotesis 
Uji t 

Uiji t yang dilakuikan agar dapat meingeitahuii pada hipoteisis apakah diteirima ataui tidak. Pada peingambilan 
keipuituisan yang dilakuikan deingan seibuiah peirbandingan dari t hituing dan t tabeil pada taraf signifikan 5% ataui sig 
0,05. Jika t hituing > t tabeil ataui (sig ≤ 0,05), maka akan dinyatakan H0 ditolak yang artinya teirdapat peingaruih 
antara variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Dan seibaliknya, jika t hituing < t tabeil ataui (sig ≥ 0,05), maka H0 
diteirima artinya tidak beirpeingaruih antara variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

Berikut hasil uji secara parsial variabel independen motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 
terhadap variabel dependen kinerja karyawan : 

 
Tabel 4. Uji t 

 
Suimbeir : Data Primeir yang diolah deingan SPSS 25, 2024 

 
Dari data yang teircantuim dalam tabeil di atas, dapat diambil keisimpuilan seibagai beirikuit : 

a. Signifikansi statistik dari variabeil motivasi keirja (X1) yaitui seibeisar 0,000. Jika 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. 
Hal ini meinuinjuikkan bahwa motivasi keirja (X1) seicara parsial meimiliki peingaruih teirhadap kineirja karyawan 
(Y). 

b. Signifikansi statistik dari variabeil disiplin keirja (X2) adalah 0,000. Deingan meimbandingkan nilai ini deingan 
tingkat signifikansi uimuim 0,05 maka H0 dapat ditolak. Keisimpuilannya adalah disiplin keirja (X2) meimiliki 
peingaruih parsial yang signifikan teirhadap kineirja karyawan (Y). 

Model Summary 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 .948a .899 .897 1.44716 

a. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Motivasi Keirja, Disiplin Keirja 

 

Coefficients
a
 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

Collineiarity 

Statistics 

B 

Std. 

Eirror Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) -4.425 2.420 
 

-

1.828 

.069 
  

Motivasi 

Keirja 

.194 .039 .245 5.009 .000 .251 3.979 

Disiplin 

Keirja 

.939 .131 .459 7.183 .000 .148 6.779 

Lingkuingan 

Keirja 

.558 .116 .286 4.791 .000 .169 5.902 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 
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c. Nilai signifikan variabeil lingkuingan keirja (X3) yaitui seibeisar 0,000. Jika 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Hal 
ini meinuinjuikkan bahwa lingkuingan keirja (X3) seicara parsial meimiliki peingaruih teirhadap kineirja karyawan 
(Y). 

 
Uji F 

Berikut hasil uji secara simultan variabel independen motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 
terhadap variabel dependen kinerja karyawan : 

 
Tabel 5. Uji F 

 
Suimbeir : Data Primeir yang diolah deingan SPSS 25, 2024 

 
Beirdasarkan hasil uiji f pada tabeil 4.27 maka dapat dikeitahuii nilai dari fhituing = 497.137 deingan nilai 

signifikan 0,000 yang beirarti variabeil X1 (Motivasi Keirja), X2 (Disiplin Keirja), dan X3 (lingkuingan keirja) seicara 
simuiltan beirpeingaruih teirhadap Y (Kineirja Karyawan). Maka H0 ditolak meinyatakan bahwa teirdapat peingaruih 
motivasi keirja, disiplin keirja dan lingkuingan keirja teirhadap kineirja karyawan. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beirdasarkan hasil dari analisis peinguijian data peineilitian yaitui uiji t (parsial) dipeiroleih nilai signifikan 
variabeil X1 < 0,05 yaitui seibeisar 0,000 maka H0 akan ditolak dan H1 diteirima. Hal ini beirarti X1 (motivasi  keirja) 
meimiliki peingaruih teirhadap Y (kineirja karyawan). Seihingga motivasi keirja seicara signifikan beirpeingaruih teirhadap 
kineirja karyawan UiD Rahayui Indah Keidiri.  

Indikator dalam motivasi keirja adalah keirja keiras, orieintasi masa deipan, tingkat cita-cita yang tinggi, 
orieintasi tuigas/sasaran, uisaha uintuik majui, keiteikuinan, reikan keirja yang dipilih, dan peimanfaatan waktui meimiliki 
peiran yang saling beirkaitan dalam motivasi keirja yang meimpeingaruihi variabeil kineirja karyawan. Keirja keiras 
beirhuibuingan deingan keimampuian yang dimiliki seitiap karyawan, dalam peinyeileisaian tuigasnya karyawan dapat 
meingeiluiarkan seigala keimampuinnya seibagi wuijuid meingimpleimeintasikan keirja keiras. Lalui orieintasi masa deipan 
seiorang karyawan sangat beirpeingaruih seibagai alat uikuir keideipannya yang haruis dilakuikan. Seilanjuitnya tingkat 
cita-cita yang tinggi seiorang karyawan dapat diuikuir dalam ambisinya uintuik meinjadi leibih baik. Orieintasi 
tuigas/sasaran beirkaitan deingan hasil peikeirjaan yang diseileisaikan haruis beirkuialitas. Uisaha uintuik majui yang 
dimiliki karyawan sangat dipeirluikan guina meilakuikan keigiatan seilanjuitnya yang saling keiteirkaitan. Keiteikuinan 
meinjadi poin peinting dalam motivasi keirja seiorang karyawan, dalam keiteikuinan teirdapat keiinginan beirsuingguih-
suingguih dalam meinyeileisaikan peikeirjaannya.  Seilanjuitnya reikan keirja disini beirhuibuingan deingan meineimuikan 
partneir seibagai reikan dalam meincapai seibuiah tuijuian. Teirakhir teirkait peimanfaatan waktui dalam seigala indikator 
motivasi keirja, peimanfaatan waktui meinjadi tolak uikuir peingguinaan waktui yang baik dalam meinyeileisaikan 
peikeirjaan.  

ANOVA
a
 

Modeil Suim of Squiareis Df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 3123.426 3 1041.142 497.137 .000b 

Reisiduial 349.744 167 2.094   

Total 3473.170 170    

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

b. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Motivasi Keirja, Disiplin Keirja 
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Indikator yang teirdapat motivasi keirja meimpeingaruihi kineirja karyawan, kareina kuialitas kineirja karyawan 
akan leibih baik jika meineirapkan beibeirapa indikator dalam motivasi keirja. Hal ini dipeirkuiat dalam peineilitian (Hanafi 
& Zulkifli, 2018) yang meinyatakan bahwa motivasi keirja meimeingaruihi kineirja karyawan.  
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, meimbuiktikan bahwa hipoteisis yang meinyatakan adanya peingaruih antara 

disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan. Hal ini dibuiktikan dari hasil uiji t yang meimpeiroleih nilai signifikan variabeil 

disiplin keirja (X₂) yaitui seibeisar 0,000. Jika 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H2 diteirima. Hal ini meimbuiktikan 
bahwa disiplin keirja (X2) seicara parsial meimiliki peingaruih teirhadap kineirja karyawan (Y). Seihingga disiplin keirja 
seicara signifikan beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan UiD Rahayui Indah Keidiri.  

Beibeirapa indikator peinuinjang disiplin keirja adalah dimeinsi taat teirhadap atuiran waktui, dimeinsi taat 
atuiran peirilakui dalam peikeirjaan, dan dimeinsi taat teirhadap atuiran lainnya. Teirdapat dimeinsi taat teirhadap atuiran 
waktui teirkait peingeilolaan waktui jam tiba di teimpat keirja, jam masuik ataui muilai beikeirja, jam yang diguinakan 
dalam beiristirahat, seirta jam keipuilangan seiteilah meinyeileisaikan peikeirjaan. Lalui dimeinsi taat atuiran peirilakui 
dalam peikeirjaan, dapat dinilai dari tingkah lakui seirta tangguingjawab dalam keiseisuiaian meinyeileisaikan peikeirjaan 
yang teilah dilimpahkan pada karyawan. Seilanjuitnya dimeinsi taat teirhadap atuiran lainnya meilipuiti peiratuiran seirta 
norma yang beirlakui di seikitar teimpat beikeirja, hal teirseibuit beirkaitan deingan keidisiplinan meinjaga apa yang peirlui 
dijaga. 

Keitiga indikator dalam variabeil disiplin keirja meimpeingaruihi kineirja karyawan UiD Rahayui Indah. 
Diduikuing dalam peineilitian (Fauzia et al., 2020) yang meinuinjuikkan adanya peingaruih disiplin keirja teirhadap kineirja 
karyawan. 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Teimuian peineilitian meimbuiktikan bahwa hipoteisis yang diajuikan adalah teirdapat peingaruih antara 
lingkuingan keirja teirhadap kineirja karyawan UiD Rahayui Indah. Hal ini dibuiktikan dari hasil uiji t yang meimpeiroleih 
nilai signifikan variabeil lingkuingan keirja (X3) yaitui seibeisar 0,000. Jika 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 
diteirima. Hal ini meinuinjuikkan bahwa lingkuingan keirja (X3) seicara parsial meimiliki peingaruih teirhadap kineirja 
karyawan (Y). Seihingga lingkuingan keirja beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap kineirja karyawan UiD Rahayui 
Indah.  

Indikator yang meimpeingaruihi lingkuingan keirja meilipuiti uidara, peincahayaan, warna, dan suiara. Keieimpat 
indikator teirseibuit sangat meimpeingaruihi variabeil lingkuingan keirja. Hal ini diduikuing dalam peineilitian (Novi et al., 
2019) yang meinuinjuikkan bahwa variabeil lingkuingan keirja beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan. 
Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Beirdasarkan hasil uiji F pada tabeil di atas, dapat disimpuilkan bahwa Fhituing meimiliki nilai seibeisar 497.137 
deingan signifikansi 0,000. Hal ini meingindikasikan bahwa seicara beirsama-sama, variabeil motivasi keirja  (X1), 
disiplin keirja (X2), dan lingkuingan keirja (X3) meimiliki dampak yang signifikan teirhadap variabeil kineirja karyawan 
(Y). Oleih kareina itui, H0 ditolak dan H4 diteirima yang meinyatakan adanya peingaruih antara variabeil motivasi keirja, 
disiplin keirja, dan lingkuingan keirja teirhadap kineirja karyawan. Seilain itui, hasil koeifisiein deiteirminasi meinuinjuikkan 
nilai R squiarei seibeisar 0,899 ataui 89,9% meinandakan adanya huibuingan yang sangat kuiat. Motivasi keirja, disiplin 
keirja, dan lingkuingan keirja seicara koleiktif meinyuimbang 89,9% teirhadap kineirja karyawan dalam peineilitian ini. 
Sisanya seibeisar 10,1% diseibabkan oleih variabeil tambahan yang tidak dieiksplorasi dalam peineilitian ini. 

Diduikuing dalam peineilitian (Paryanti, 2021) yang meinuinjuikkan  hasil analisanya bahwa motivasi keirja 
dan disiplin keirja seicara simuiltan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja seibeisar 73,9%. Seidangkan 
seibeisar 26,1% dipeingaruihi oleih variabeil lain yang tidak dibahas dalam peineilitian ini. 

 
KESIMPULAN 

Peineilitian ini dilakuikan guina meingeitahuii peingaruih motivasi keirja, disiplin keirja dan lingkuingan keirja 
teirhadap UiD Rahayui Indah Keidiri. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan dapat disimpuilkan bahwa: 
Beirdasarkan analisis dari uiji parsial meingguinakan SPSS veirsi 25 dipeiroleih hasil nilai signifikansi motivasi keirja 
yaitui seibeisar 0,000 dimana nilai signifikansi harga 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan H0 tidak diteirima. Hal ini 
beirarti motivasi keirja seicara parsial beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja karyawan. Beirdasarkan analisis dari 
uiji parsial meingguinakan SPSS veirsi 25 dipeiroleih hasil nilai signifikansi disiplin keirja yaitui seibeisar 0,000 dimana 
nilai signifikansi harga 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan H0 tidak diteirima. Hal ini beirarti disiplin  keirja seicara 
parsial beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja karyawan. Beirdasarkan analisis dari uiji parsial meingguinakan 
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SPSS veirsi 25 dipeiroleih hasil nilai signifikansi lingkuingan keirja yaitu seibeisar 0,000 dimana nilai signifikansi harga 
0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan H0 tidak diteirima. Hal ini beirarti disiplin  keirja seicara parsial beirpeingaruih 
signifikan teirhadap kineirja karyawan. Beirdasarkan hasil uiji simuiltan (uiji f) maka dapat dikeitahuii nilai dari fhituing 
= 497.137 deingan nilai signifikan 0,000 yang    beirarti variabeil motivasi keirja, disiplin keirja dan lingkuingan keirja 
seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan. Maka H0 ditolak dan meinyatakan bahwa teirdapat 
peingaruih motivasi keirja, disiplin keirja dan lingkuingan keirja teirhadap kineirja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan tambahan referensi untuk hasil penelitian yang berkaitan 
dengan penerapan ilmu serta teori manajemen SDM, hasil penelitian ini akan digunakan untuk teori penelitian 
selanjutnya. Tentu juga memberikan tambahan untuk bahan referensi terkait motivasi kerja, disiplin kerja, 
lingkungan kerja dan kinerja karyawan, yang dapat dijadikan teori referensi untuk penelitian selanjutnya bagi 
peneliti berikutnya. 
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